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ABSTRAK

Pemanfaatan limbah sabut kelapa sebagai bahan bakar
dalam proses pengasapan ikan merupakan inovasi yang
tidak hanya meningkatkan mutu produk, tetapi juga
mendukung pemberdayaan masyarakat. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada bulan
September 2025 di Desa Meunasah Krueng, Kecamatan
Ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar, dengan peserta
sebanyak 15 orang. Pelatihan dilakukan melalui
penyuluhan, dan praktik langsung teknik pengasapan
ikan menggunakan sabut kelapa. Evaluasi menggunakan
desain pre—post test dengan dua instrumen kuesioner
(pengetahuan dan sikap). Analisis data dilakukan
menggunakan uji paired t-test. Hasil menunjukkan
peningkatan signifikan pada pengetahuan (67% menjadi
86%) dan sikap peserta (73% menjadi 91%) setelah
pelatihan (p < 0,05). Pelatihan ini memberikan dampak
sosial-ekonomi  melalui  peningkatan keterampilan,
potensi peningkatan pendapatan, serta optimalisasi
pemanfaatan limbah sabut kelapa sebagai bahan bakar
lokal yang lebih efisien. Pengetahuan dan keterampilan
yang di peroleh tersebut diharapkan dapat dimanfaatkan
olen masyarakat untuk terus berinovasi dan
memberdayakannya sebagai sumber pendapatan yang
pada akhirnya dapat berkontribusi terhadap peningkatan
ekonomi masyarakat Desa Meunasah Krueng.

Kata kunci: lkan asap, Pemberdayaan Masyarakat,
Pelatihan Masyarakat, Pengetahuan, Sikap

ABSTRACT

The use of coconut husk waste as fuel in the fish smoking
process is an innovation that not only improves product
quality but also supports community empowerment. This
community service activity was carried out in September
2025 in Meunasah Krueng Village, Ingin Jaya District,
Aceh Besar Regency, with 15 participants. The training
was conducted through lectures and hands-on practice
of fish smoking techniques using coconut husks.
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Evaluation was conducted using a pre-post test design
with two questionnaire instruments (knowledge and
attitude). Data analysis was performed using a paired t-
test. The results showed a significant increase in
participants' knowledge (67% to 86%) and attitudes
(73% to 91%) after the training (p < 0.05). This training
had a socio-economic impact through improved skills,
potential income growth, and optimized utilization of
coconut husk waste as a more efficient local fuel source.
The knowledge and skills gained are expected to be
utilized by the community to continue innovating and
empowering themselves as a source of income, ultimately
contributing to the economic growth of Meunasah
Krueng Village.

Keywords: Smoked fish, community empowerment,
community training, knowledge, attitude

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan
dengan wilayah perairan yang sangat luas,
sehingga memiliki potensi sumber daya
perikanan yang besar. Potensi ini dapat
dimanfaatkan untuk  mendukung sektor
perikanan dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, khususnya pelaku usaha Kkecil
menengah  (UKM) berbasis perikanan.t
Pemberdayaan masyarakat menjadi strategi
penting dalam pembangunan  nasional,
mendorong partisipasi aktif masyarakat untuk
meningkatkan taraf hidup melalui pemanfaatan
potensi lokal.? Salah satu produk perikanan
yang banyak diminati adalah ikan asap, yang
memiliki cita rasa khas, aroma sedap, daya
simpan lebih lama, dan harga yang kompetitif.®
Proses pengasapan  merupakan  metode
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pengawetan tradisional yang memanfaatkan
senyawa kimia dalam asap untuk meningkatkan
mutu dan daya tahan produk.*

Ikan nila (Oreochromis sp.) merupakan
salah satu komoditas air tawar unggulan di
Indonesia karena dagingnya tebal, duri sedikit,
dan kandungan gizinya tinggi. Namun, ikan nila
mudah rusak akibat tingginya kadar air dan
rentan terhadap kontaminasi mikroba, sehingga
diperlukan teknik pengawetan yang tepat,
termasuk  pengasapan.® Dalam  proses
pengasapan, jenis bahan bakar sangat
memengaruhi kualitas ikan asap. Sabut kelapa,
limbah pertanian yang melimpah, dapat
dimanfaatkan sebagai bahan bakar pengasapan.
Penggunaan sabut kelapa tidak hanya
mengurangi limbah, tetapi juga menghasilkan
asap dengan panas lebih stabil dan merata, yang
mampu menjaga kadar protein dan kualitas
organoleptik ikan.®

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
pengasapan dengan sabut kelapa menghasilkan
ikan asap dengan kadar air lebih rendah, protein
terjaga, dan mutu sensori yang lebih baik
dibandingkan bahan bakar lain seperti sekam padi
atau daun bambu.” Meskipun literatur telah
menunjukkan efektivitas sabut kelapa sebagai
bahan bakar, di Desa Meunasah Krueng belum
banyak masyarakat yang memanfaatkan limbah
ini. Sebagian besar masih menggunakan metode
tradisional dengan kayu bakar atau arang,
sehingga kualitas ikan asap kurang optimal dan
potensi nilai tambah ekonomi belum tergali
sepenuhnya.? Hal ini menunjukkan kesenjangan
antara teknologi sederhana berbasis lokal dan
penerapan praktis di masyarakat.

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
pengolahan ikan asap menggunakan sabut kelapa,
sekaligus mendorong pemanfaatan limbah
menjadi produk bernilai ekonomis. Tujuan
operasionalnya meliputi: (1) meningkatkan
pengetahuan peserta minimal 20% melalui
pelatihan; (2) menghasilkan ikan asap dengan
kadar air < 15% dan protein > 18% sesuai standar
mutu; dan (3) mengurangi limbah sabut kelapa
setempat sekaligus meningkatkan pendapatan
rumah tangga melalui usaha pengasapan ikan.®

Hal ini memberikan peluang bagi
masyarakat untuk mengembangkan usaha kecil
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menengah (UKM) berbasis ikan asap sehingga
dapat menambah pendapatan rumah tangga.'°
Keuntungan lain adalah proses pengasapan
relatif sederhana dan tidak membutuhkan
teknologi yang mahal, sehingga dapat
diterapkan dengan mudah oleh masyarakat
pedesaan. Ketersediaan bahan baku ikan yang
melimpah serta limbah sabut kelapa yang sering
tidak dimanfaatkan menjadikan usaha ini ramah
lingkungan dan berkelanjutan.?

Dari sisi gizi, ikan asap tetap mengandung
protein dan mineral penting yang bermanfaat
bagi tubuh. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa pengasapan dengan sabut kelapa mampu
menjaga kadar protein ikan nila tetap tinggi
karena panas yang dihasilkan lebih stabil
dibandingkan dengan bahan bakar lain.*? Selain
itu, asap dari sabut kelapa mengandung
senyawa fenol dan asam yang berfungsi sebagai
anti mikroba alami, sehingga kualitas dan
keamanan pangan lebih terjamin.* Dengan
demikian, inovasi pengasapan ikan
menggunakan sabut kelapa tidak hanya
berpotensi meningkatkan mutu dan nilai jual
produk, tetapi juga memberikan kontribusi
nyata terhadap pemberdayaan masyarakat,
pengelolaan  limbah, dan keberlanjutan
ekonomi lokal.#

METODE

Pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan pada bulan September 2025 di
Desa Meunasah Krueng, Kecamatan Ingin
Jaya, Kabupaten Aceh Besar. Lokasi dipilih
karena potensi perikanan lokal dan masih
rendahnya pemanfaatan limbah sabut kelapa
sebagai bahan bakar pengasapan ikan. Kegiatan
ini diikuti oleh 15 orang peserta yang
merupakan perwakilan dari masyarakat
setempat. Adapun target dari pengabdian
masyarakat ini adalah mampu merubah
pengetahuan, sikap, keterampilan dan
meningkatkan ekonomi masyarakat. Data
pengetahuan dan sikap peserta dianalisis
menggunakan uji t berpasangan (paired t-test),
sedangkan keterampilan dianalisis secara
deskriptif berdasarkan persentase peserta yang
memenuhi standar praktik dan peningkatan
pendapatan rumah tangga. Pelaksanaan
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kegiatan dilakukan dengan memperhatikan
keselamatan peserta, termasuk perlindungan
dari panas dan asap, dan data peserta dijaga
kerahasiaannya untuk keperluan evaluasi
pengabdian masyarakat.

Permasalahan Pemecahan masalah

1. Pengetahuan masyarakat 1. Menguji kemampuan awal
tentang pengasapan ikan . dengan melakukan pre-test

2. Ekonomi masyarakat

3. Banyaknya limbah sabut
kelapa

2. Penyampaian inovasi baru
tentang pengasapan ikan

4

4 Metode Pengabdian N\
1. edukasi dan pelatihan tentang
pengasapan ikan

Evaluasi

Melakukan post-test
untuk menilai sikap,

2. melaksanakan praktik pelatihan
keterampilan pembuatan ikan asap
3. diskusi tanya jawab tentang

pengetahuan, dan
keterampilan pengasapan ikan
masyarakat 4. pelatihan pengemasan produk

.

ikan yang telah diasap

\_ 5. pelabelan J

Monitoring dan Evaluasi

Memantau kelanjutan
masyarakat melakukan -
pengasapan ikan
menggunakan sabut kelapa

Ekonomi Masyarakat
meningkat

Gambar 1. Alur Kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengasapan ikan di Desa Meunasah Krueng,
Kecamatan Ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar
merupakan salah satu kegiatan pengolahan
hasil perikanan yang berpotensi mendukung
peningkatan ekonomi masyarakat. Kegiatan ini
membutuhkan pengetahuan dan sikap yang
baik agar produk yang dihasilkan memiliki
mutu dan nilai jual yang lebih tinggi. Untuk
melihat  efektivitas intervensi  edukasi,
penelitian ini mengukur perubahan
pengetahuan dan sikap responden sebelum dan
sesudah intervensi.

Hasil analis disajikan pada tabel berikut.
Pelatihan pada 15 peserta  mampu
meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang
pelatihan pengasapan ikan untuk
meningkatkan ekonomi masyarakat. Hal
tersebut dibuktikan dengan nilai P<0,05 baik
untuk variabel pengetahuan (P = 0,000 dan P
= 0,000) maupun sikap yaitu (P = 0,000).
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Tabel 1. Uji Paired T-test Pengetahuan dan
Sikap

Variabel Penelitian Mean n Nilai p

Pengetahuan Sebelum 67,33 15 0,00
Pengetahuan Sesudah 86,33 15 0,00
Sikap Sebelum 73,33 15 0,00
Sikap Sesudah 91,00 15 0,00

Tabel 2. Persentase rata-rata sebelum dan
sesudah pelatihan

Variabel Sebelum Sesudah
Pengetahuan 67% 86%
Sikap 73% 91%

Dari hasil pre-test dan post-test yang
telah diikuti oleh 15 peserta diperoleh nilai
rata-rata pengetahuan sebelum pemberian
materi sebesar 67%. Kemudian nilai rata-rata
pengetahuan setelah pemberian materi adalah
sebesar 86%. Selanjutnya hasil rata-rata sikap
sebelum pemberian materi sebesar 73%.
Kemudian, hasil rata-rata sikap sesudah
pemberian materi adalah sebesar 91%. Dari
hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa adanya
perubahan pengetahuan dan sikap masyarakat
setelah mengikuti pelatihan.

Dengan adanya pengasapan ikan ini
mampu memberikan nilai tambah pada
produk. Proses ini tidak hanya berfungsi
memperpanjang daya simpan dan menjaga
mutu, tetapi juga menghasilkan cita rasa khas
yang disukai konsumen. Hal ini sejalan
dengan teori pemberdayaan masyarakat yang
menekankan peningkatan kapasitas lokal
melalui akses terhadap teknologi tepat guna
dan pemanfaatan sumber daya setempat.
Dengan demikian, ikan asap memiliki daya
saing lebih tinggi dibandingkan ikan segar
maupun olahan sederhana lainnya.®

Manfaat tersebut berdampak langsung
terhadap peningkatan ekonomi masyarakat,
khususnya pelaku usaha kecil di desa. Produk
yang bernilai jual tinggi memungkinkan
peningkatan pendapatan, memperluas akses
pasar, serta mendorong keberlanjutan usaha
rumah tangga. Oleh karena itu, pengasapan
ikan dapat dipandang sebagai strategi yang
efektif  untuk  meningkatkan ~ ekonomi
masyarakat melalui pemanfaatan sumber daya
perikanan secara optimal.6
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mr 2. Tahapan perubahan ikan
menjadi ikan asap

Dari sisi ekonomi, pengasapan ikan
berperan penting dalam  menigkatkan
pendapatan masyarakat. Produk ikan asap
memiliki harga jual yang lebih tinggi, daya
simpan lebih lama sehingga mengurangi
risiko kerugian akibat kerusakan bahan, serta
membuka peluang pemasaran ke wilayah
yang lebih luas. Kondisi ini sangat
bermanfaat bagi pelaku usaha kecil di desa,
karena dapat membantu keberlanjutan usaha
rumah tangga, menambah pendapatan
keluarga, serta memperkuat ketahanan
ekonomi lokal.’

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
adanya  peningkatan  signifikan  pada
pengetahuan dan sikap masyarakat setelah
diberikan intervensi edukasi. Peningkatan
pengetahuan membuat masyarakat lebih
memahami cara pengolahan yang baik dan
benar, sedangkan perubahan sikap positif
mendorong penerapan praktik pengasapan
yang lebih higienis dan bernilai jual tinggi.*®
Dengan  demikian, selain  mendukung
peningkatan kualitas produk, pengasapan ikan
juga Dberkontribusi nyata dalam upaya
peningkatan ekonomi masyarakat di Desa
Meunasah Krueng, Kecamatan Ingin Jaya,
Kabupaten Aceh Besar.
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KESIMPULAN
Penelitian ini membuktikan bahwa
Intervensi  edukasi  melalui  pelatihan

pengasapan ikan berbasis sabut kelapa terbukti
efektif dalam  meningkatkan  kapasitas
masyarakat Desa Meunasah Krueng, baik dari
sisi pengetahuan maupun sikap terhadap teknik
pengolahan ikan asap. Peningkatan kapasitas
ini diharapkan mendorong penerapan praktik
pengasapan yang lebih berkualitas,
menghasilkan produk bernilai jual tinggi, dan
memperkuat kemandirian ekonomi
masyarakat. Secara praktis, program ini
memberikan implikasi strategis bagi instansi
terkait, antara lain: pengembangan pelatihan
lanjutan untuk menjaga kualitas produk,
pembinaan usaha kecil menengah (UKM)
berbasis pengasapan ikan, serta dukungan
pemasaran untuk memperluas akses pasar lokal
dan regional.

REKOMENDASI

Diharapkan masyarakat dapat terus
menerapkan teknik pengasapan ikan yang baik
agar mutu dan nilai jual produk semakin
meningkat. Pemerintah desa maupun instansi
terkait  disarankan  untuk  memberikan
pendampingan dan pelatihan berkelanjutan
guna memperkuat pengetahuan dan sikap
positif masyarakat. Selain itu, diperlukan
dukungan dalam hal pemasaran dan peralatan
yang lebih memadai agar usaha pengasapan
ikan dapat berkembang dan memberikan
kontribusi optimal bagi peningkatan ekonomi
masyarakat.
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